ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemenuhan Nafkah Suami Berstatus Narapidana Perspektif
Mubadalah (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Mojokerto)” ini
ditulis oleh Muhammad Nidhom Irhamni, NIM. 126102212172, dengan
pembimbing Prof. Dr. H. Asmawi, M.Ag.
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Pernikahan idealnya saling mendukung, termasuk dalam hal nafkah. Jika
suami dipenjara, istri sering mengambil alih tanggung jawab ekonomi. Dalam
Hukum Islam, nafkah adalah kewajiban suami. Namun, pendekatan Mubadalah
memungkinkan peran ini dibagi sesuai kondisi. Mubadalah menekankan kesetaraan,
tanggung jawab bersama, dan musyawarah dalam membagi peran.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pemenuhan nafkah
suami berstatus narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Mojokerto? (2)
Bagaimana pemenuhan nafkah suami berstatus narapidana di Lembaga
Pemasyaratan Kelas [IB Mojokerto dalam perspektif mubadalah?. Tujuan
penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan tentang (1)
pemenuhan nafkah suami berstatus narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
1B Mojokerto; (2) pemenuhan nafkah suami berstatus narapidana di Lembaga
Pemasyaratan Kelas 11B Mojokerto dalam perspektif mubadalah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan jenis penelitian yuridis empiris serta pendekatan fenomenologi.
Hal ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif para
suami yang berstatus narapidana dan keluarga dalam memenuhi nafkah, yang
kemudian akan dikaji melalui perspektif mubadalah. Sumber data yang digunakan
berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) pergeseran peran dalam
pemenuhan nafkah keluarga oleh narapidana di Lapas Mojokerto terjadi ketika
suami, sebagai kepala keluarga, tidak dapat menjalankan kewajibannya karena
harus menjalani masa hukuman. Dalam situasi ini, istri mengambil alih peran
sebagai pencari nafkah utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi khusus
ini menuntut adanya penyesuaian peran dalam rumah tangga; (2) dalam perspektif
teori Mubadalah yang dikemukakan oleh Fagihuddin Abdul Kodir, pergeseran
peran ini bukan dianggap sebagai penyimpangan, melainkan sebagai bentuk relasi
yang saling mendukung. Ketika salah satu pihak tidak dapat menjalankan peran
idealnya, pihak lain dapat mengambil alih. Teori ini mengedepankan lima pilar
utama kehidupan rumah tangga yaitu misagan gahzan, zawadj, mu‘asyarah bil
ma‘rif, musyawarah, dan tarddin min-huma. Kelima prinsip ini diterapkan oleh
pasangan suami istri yang tetap berkomitmen untuk mempertahankan pernikahan
meskipun suami dipenjara, menjaga komunikasi aktif meski dalam keterbatasan,
saling berperilaku baik, mengedepankan musyawarah serta kerelaan dalam
menerima peran baru.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Fulfillment of Husband's Income with Prisoner Status in
Perspective of Mubadalah (Case Study at Class 1B Mojokerto Correctional
Institution)” is written by Muhammad Nidhom Irhamni, NIM. 126102212172, with
the supervisor of Prof. Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Keywords : Maintenance, Prisoners, Mubadalah, Islamic Law

An ideal marriage is based on mutual support, including financial matters.
When the husband is imprisoned, the wife often takes over the financial
responsibility. In Islamic law, providing for the family is the husband's duty.
However, the Mubadalah approach allows this role to be shared depending on the
situation. Mubadalah emphasizes equality, shared responsibility, and dialogue in
dividing roles.

The formulation of the problems of this study are (1) How is the fulfillment of
the husband's livelihood with prisoner status in the Mojokerto Class 11B Penitentiary?
(2) How is the fulfillment of the husband's livelihood with prisoner status in the
Mojokerto Class 11B Penitentiary in the perspective of mubadalah? The purpose of
this study is expected to be able to provide scientific contributions about (1) the
fulfillment of the husband's livelihood with the status of a prisoner in the Mojokerto
Class 11B Penitentiary; (2) the fulfillment of the husband's livelihood with the status
of a prisoner in the Mojokerto Class I1B Penitentiary in the perspective of
mubadalah.

The research method used in this research is qualitative method with empirical
juridical research type and phenomenological approach. It aims to deeply
understand the subjective experiences of husbands who have the status of prisoners
and families in fulfilling their livelihood, which will then be studied through the
perspective of mubadalah. The data sources used come from primary data sources
and secondary data sources.

The results of this study indicate that: (1) role shifting in the fulfillment of
family livelihood by prisoners in Mojokerto Correctional Facility occurs when the
husband, as the head of the family, cannot carry out his obligations because he has
to serve a sentence. In this situation, the wife takes over the role as the main
breadwinner to meet family needs. (2) in the perspective of Mubadalah theory
proposed by Fagihuddin Abdul Kodir, this role shift is not considered as a deviation,
but rather as a form of mutually supportive relationship. When one party cannot
fulfill its ideal role, the other party can take over. This theory puts forward five main
pillars of domestic life, namely misaqan galizan, zawaj, mu’asyarah bil ma’raf,
deliberation, and taradin min-huma. These five principles are applied by married
couples who remain committed to maintaining the marriage despite the husband's
imprisonment, maintaining active communication despite the imprisonment,
behave well with each other, prioritize deliberation and willingness to accept new
roles.
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